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ABSTRAK 

 

 

Sistem Monitoring Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) pada SMK Negeri 1 Bakam 

saat ini masih mengandalkan pencatatan manual menggunakan buku catatan dan 

formulir cetak dalam mengolah data praktik kerja industri. Untuk meningkatkan 

kemudahan dan ketepatan monitoring, serta menilai kinerja siswa terbaik, 

penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Sistem Monitoring dan Penilaian 

Siswa Terbaik Praktik Kerja Industri berbasis website dengan fitur presensi mobile 

berbasis Global Positioning System (GPS) di SMK Negeri 1 Bakam. 

Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode prototipe, dengan fokus 

pada integrasi metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk penilaian siswa. 

Metode ini digunakan untuk memberikan bobot pada kriteria evaluasi, seperti 

kehadiran, kemajuan pembelajaran, laporan akhir kegiatan praktik kerja industri, 

dan sikap profesional peserta didik. Sistem ini tidak hanya memantau kehadiran 

siswa secara real-time melalui presensi berbasis Global Positioning System (GPS), 

tetapi juga memberikan penilaian berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 

Hasil pengujian User Acceptance Testing (UAT) menunjukkan bahwa peserta didik 

memberikan tingkat penerimaan sebesar 83,9%, dan dapat diidentifikasikan bahwa 

sistem berjalan sesuai dengan fungsinya. Hasil penelitian ini adalah sistem 

monitoring dan penilaian praktik kerja industri dapat diimplementasikan untuk 

meningkatkan kemudahan dalam proses monitoring praktik kerja industri, serta 

memberikan penilaian siswa terbaik secara objektif menggunakan metode SAW. 

Kata kunci: GPS, Praktik Kerja Industri, Simple Additive Weighting 
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ABSTRACT 

 

 

The Industrial Work Practice Monitoring System (PRAKERIN) at SMK Negeri 1 

Bakam currently still relies on manual recording using notebooks and printed forms 

in processing industrial work practice data. To improve the ease and accuracy of 

monitoring, as well as assess the best student performance, this study aims to 

develop a website-based Industrial Work Practice Best Student Monitoring and 

Assessment System with a mobile presence feature based  on Global Positioning 

System (GPS) at SMK Negeri 1 Bakam. System development was carried out using 

the prototype method, focusing on the integration of Simple Additive Weighting 

(SAW) methods for student assessment. This method is used to give weight to 

evaluation criteria, such as attendance, learning progress, final reports of 

industrial work practice activities, and professional attitudes of learners. This 

system not only monitors student attendance in real-time through Global 

Positioning System (GPS)-based attendance  , but also provides assessments based 

on predetermined criteria. The results of User Acceptance Testing (UAT) testing 

show that students provide an acceptance rate of 83.9%, and it can be identified 

that the system runs according to its function. The result of this study is that a 

monitoring and assessment system of industrial work practices can be implemented 

to improve the ease of the process of monitoring industrial work practices, as well 

as provide the best student assessment objectively using the SAW method. 

Keywords: GPS, Industrial Work Practices, Simple Additive Weighting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Praktik Kerja Lapangan, sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2020 mengenai Praktik 

Kerja Lapangan bagi peserta didik, dapat didefinisikan sebagai kegiatan 

pembelajaran di luar ruang kelas yang bertujuan memberikan pengalaman langsung 

kepada peserta didik dalam lingkungan kerja [1]. SMK Negeri 1 Bakam, sebagai 

lembaga pendidikan kejuruan, telah tumbuh menjadi institusi yang memiliki peran 

penting dalam mendukung fasilitas pendidikan di Kecamatan Bakam. Setiap 

tahunnya, SMK Negeri 1 Bakam mengadakan praktik kerja lapangan atau dikenal 

dengan praktik kerja industri, khususnya untuk siswa kelas sebelas. 

Dalam pelaksanaan praktik kerja industri, SMK Negeri 1 Bakam masih menerapkan 

sistem pendataan dan monitoring kegiatan praktik kerja industri secara manual 

yaitu pengumpulan dan pengolahan data secara fisik dalam artian masih 

menggunakan alat-alat sederhana seperti buku catatan dan formulir cetak yang diisi 

secara manual serta penilaian siswa yang masih belum objektif dan terstruktur. 

Untuk pendataan siswa, pihak sekolah mengelompokkan setiap sembilan sampai 

dengan dua belas siswa untuk dibimbing oleh satu guru pembimbing. Selain itu, 

monitoring kegiatan praktik kerja industri dilakukan guru pembimbing dengan 

mendatangi langsung tempat industri untuk memantau langsung kegiatan siswa. 

Kegiatan monitoring praktik kerja industri yang dilakukan secara manual dan 

belum terkomputerisasi tentunya memiliki kelemahan seperti laporan kegiatan dan 

presensi siswa belum tentu tepat dan terdata dengan baik. Tidak hanya itu, kegiatan 

menoitoring praktik kerja industri yang masih manual juga memiliki kekurangan 

lainnya, yaitu pemanfaatan waktu yang kurang baik dan tidak optimal untuk 

menempuh jarak tertentu menuju lokasi praktik kerja industri siswa. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu telah dikembangkan sebuah sistem informasi 

monitoring prakrind dengan model Rapid Application Development (RAP). Sistem 

monitoring praktik kerja industri ini untuk memonitoring siswa bimbingan jarak 

jauh [2]. Namun penilaian siswa praktik kerja industri belum didukung oleh sistem 

pendukung keputusan dalam penilaian siswa terbaik praktik kerja industri. Presensi 

siswa juga masih dilakukan secara manual tanpa memanfaatkan fitur Global 

Positioning System (GPS). Kondisi tersebut meninggalkan celah untuk potensi 

ketidakakuratan dan kecurangan dalam pelaporan presensi, karena metode manual 

sering kali rentan terhadap manipulasi. 

Oleh karena itu, penulis menyimpulkan bahwa solusi yang dapat diambil adalah 

dengan melakukan pengembangan sistem monitoring dan penilaian siswa terbaik 

praktik kerja industri pada SMK Negeri 1 Bakam. Sistem ini diharapkan dapat 

memonitor kegiatan praktik kerja industri, mengelola laporan presensi, dan laporan 

kegiatan harian siswa dengan lebih optimal dan hasil yang baik. Dalam 

pengembangan sistem, fitur presensi akan ditingkatkan dengan mengintegrasikan 

Global Positioning System (GPS) untuk memastikan ketepatan dan keabsahan 

presensi. Kemudian, penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) 

digunakan dalam sistem pendukung keputusan akan diimplementasikan untuk 

meningkatkan objektivitas dalam penilaian dan penentuan siswa terbaik praktik 

kerja industri. Harapannya, sistem ini dapat membantu meningkatkan keberhasilan 

dan memudahkan monitoring praktik kerja industri di SMK Negeri 1 Bakam. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari penjelasan latar belakang di atas, dapat disimpulkan bahwa rumusan 

permasalahan dalam Proyek Akhir ini yaitu: 

1. Bagaimana membangun sistem untuk memudahkan monitoring kegiatan 

praktik kerja industri di SMK Negeri 1 Bakam? 

2. Bagaimana penggunaaan teknologi Global Positioning System (GPS) dalam 

laporan presensi siswa yang tepat dan optimal? 
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3. Bagaimana menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam 

sistem pendukung keputusan untuk meningkatkan objektivitas dalam penilaian 

dan penentuan siswa terbaik praktik kerja industri di SMK Negeri 1 Bakam? 

1.3 Tujuan Proyek Akhir 

Tujuan dari pelaksanaan Proyek Akhir ini yaitu: 

1. Membangun sistem informasi monitoring untuk memberikan kemudahan 

dalam pelaksanaan praktik kerja industri dengan sistem yang terkomputerisasi. 

2. Pembuatan dan pengembangan teknologi Global Positioning System (GPS) 

dalam presensi. 

3. Pengembangan sistem monitoring penilaian siswa terbaik praktik kerja industri 

menggunakan sistem pendukung keputusan dengan metode Simple Additive 

Weighting (SAW), sehingga memastikan penilaian dapat dilakukan secara 

objektif dan terstruktur. 
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BAB II  

DASAR TEORI 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu berfokus pada penelitian-penelitian sebelumnya yang 

berkaitan terhadap judul penelitian penulis. Hasil dari penelitian-penelitian 

sebelumnya dapat diidentifikasi pada Tabel 2.1 berikut: 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Judul Hasil 

1. Sistem Informasi 

Praktek Kerja Industri 

berbasis  WEB di 

SMKN 1 Cikande [3]. 

Penelitian ini mengembangkan sistem informasi 

praktek kerja industri berbasis web di SMK, 

mengatasi hambatan dalam pendaftaran, pengisian 

jurnal, dan penilaian siswa. Sistem ini memberikan 

kecepatan dan akses daring, menggunakan metode 

Waterfall dengan PHP. Desain sistem mencatat 

pendaftaran dan bimbingan, memberi keuntungan 

bagi siswa dan pembimbing. Kesimpulan 

menunjukkan adopsi sistem ini mengatasi 

hambatan kuota, pencarian informasi industri, dan 

penjadwalan bimbingan. 
 

2. Perancangan Sistem 

Informasi Praktek 

Kerja Industri di SMK 

Bakti Nusantara 666 

Cileunyi [4]. 

Penelitian ini mengembangkan sistem informasi 

praktek kerja industri di SMK Bakti Nusantara 666 

untuk meningkatkan efisiensi pendaftaran, 

monitoring harian, dan penilaian prakerin dengan 

metode deskriptif dan pendekatan metode 

terstruktur. Sistem ini diimplementasikan 

menggunakan metode waterfall, membantu siswa, 

bagian hubin, dan penguji prakerin dengan akses 

mudah. Hasilnya menunjukkan perancangan 
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sistem berhasil mengurangi keterlambatan 

pengolahan data dan tumpukan dokumen. 

Kesimpulannya, sistem informasi ini efektif 

mendukung berbagai proses prakerin di SMK 

tersebut. 
 

3. Sistem Informasi 

Monitoring Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) 

Berbasis Web di SMK 

Negeri Sintuk Toboh 

Gadang [5]. 

Penelitian ini merancang Sistem Informasi 

Monitoring Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

berbasis web di SMK Negeri 1 Sintuk Toboh 

Gadang, memberikan solusi pada kendala 

monitoring kegiatan siswa PKL, dan 

meningkatkan kejujuran siswa dalam pengisian 

absensi dan logbook harian. Pengembangan sistem 

menggunakan metode Software Development Life 

Cycle (SDLC) dengan metode waterfall. Hasil uji 

Alpha (Whitebox dan Blackbox testing) dan Beta 

menunjukkan keberhasilan sistem dengan nilai 

validasi tenaga ahli 86,5% dan penilaian pengguna 

90,84%, keduanya dalam kategori sangat baik. 

Kesimpulannya, sistem ini menjadi kebutuhan 

fungsional untuk meminimalkan kesalahan dan 

bahan evaluasi bagi pihak sekolah. 

4. Sistem Informasi 

Manajemen Praktik 

Kerja Industri 

(PRAKERIN) Berbasis 

Mobile Android di 

SMK Muhammadiyah 

1 Sukoharjo [6]. 

Penelitian ini memfokuskan pada pengembangan 

Aplikasi Praktik Kerja Industri Berbasis Mobile 

untuk mengatasi kendala manajemen praktik kerja 

industri di SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo. 

Sistem ini, yang menggunakan metode 

pengembangan waterfall dan Unified Modelling 

Language (UML), mencakup aplikasi web untuk 

petugas prakerin dan DU/DI serta aplikasi mobile 

android untuk siswa. Hasil pengujian blackbox 

menunjukkan bahwa aplikasi berfungsi dengan 
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baik, memberikan kemudahan dalam manajemen 

data siswa, tempat prakerin, absensi, dan penilaian 

siswa di SMK tersebut. 

5. Optimalisasi Rancang 

Bangun E-Prakerin 

berbasis Web pada 

SMK Bhakti Mejayan 

[7]. 

Penelitian ini mengembangkan sistem informasi e-

prakerin berbasis website di SMK Bhakti Mejayan 

untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan data 

praktik kerja industri. Sistem ini menggunakan 

PHP, HTML, dan javascript dengan basis data 

MySQL, terintegrasi dengan 5 pengguna. Melalui 

uji blackbox testing, sistem menunjukkan kinerja 

normal tanpa error. Implementasinya membantu 

dalam pengelolaan data prakerin, mengatasi 

kendala dokumen cetak, dan meningkatkan akses 

informasi bagi sekolah, siswa, dan 

perusahaan/industri mitra. 

 

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian-penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa sistem informasi monitoring pada praktik kerja industri sudah menggunakan 

teknologi pencatatan data dengan komputer dan perangkat lainnya, seperti presensi, 

jurnal kegiatan, monitoring, dan penilaian praktik kerja industri. Meskipun 

demikian, sistem yang telah dibangun masih belum memanfaatkan presensi 

berbasis Global Positioning System (GPS), dan penilaian terbaik siswa praktik kerja 

industri belum didukung oleh sistem pendukung keputusan, sehingga penilaian 

tersebut belum optimal secara objektif dan terstruktur. Oleh karena itu, penulis 

berupaya untuk mengembangkan sistem informasi monitoring yang baru dengan 

penambahan presensi GPS berbasis android mobile dengan radius jarak tertentu di 

tempat industri. Selain itu, sistem ini juga dilengkapi dengan modul sistem 

pendukung keputusan untuk menilai kinerja siswa dan menentukan siswa terbaik 

praktik kerja industri. Diharapkan perbaruan ini dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas dari sistem yang telah dibangun sebelumnya. 
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2.2 Praktik Kerja Industri 

Praktik kerja industri merupakan suatu program pembelajaran di mana peserta didik 

langsung terlibat dalam kegiatan kerja dilapangan dan merupakan bagian dari 

kompetensi keahlian yang bekerja sama dengan Dunia Usaha dan Industri untuk 

memberikan keahlian professional kepada peserta didik [8]. Praktik Kerja Industri 

merupakan suatu kegiatan di mana peserta didik memiliki kesempatan untuk 

mengaplikasikan dan mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan yang telah 

dipelajari dalam lingkungan industri yang relevan dengan bidang studi yang 

dimiliki. Praktik kerja industri memiliki tujuan untuk memberikan pengalaman 

langsung kepada peserta didik dalam lingkungan kerja dan memungkinkan peserta 

didik untuk mempraktikkan teori yang telah dipelajari di kelas, serta 

mengembangkan keterampilan dan kompetensi yang dimiliki [9]. 

Berdasarkan definisi di atas, penulis menyimpulkan bahwa praktik kerja industri 

merupakan bentuk pendidikan dan pelatihan kejuruan yang mengintegrasikan 

program pendidikan di sekolah dengan penguasaan keahlian yang diperoleh melalui 

bekerja di dunia kerja dan mencakup kegiatan pembelajaran di luar kelas yang 

memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik dalam dunia kerja. Guru 

pembimbing berperan dalam memberikan bimbingan dan melakukan monitoring 

terhadap peserta didik. Tujuan dari praktik kerja industri adalah untuk mencapai 

tingkat keahlian profesional pada bidang yang ditempuh.  

2.3 Sistem Informasi berbasis Website 

Sistem informasi adalah suatu kesatuan komponen yang saling terhubung dan 

bekerja sama untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Sistem informasi melibatkan 

penggunaan teknologi informasi, seperti hardware, software, basis data untuk 

menyampaikan informasi dengan efisien dan efektif. Tujuan utama dari sistem 

informasi yaitu untuk menyediakan informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu 

kepada pengguna [10]. Sistem informasi merupakan hubungan data, metode, 

hardware, dan software untuk menyampaikan informasi yang bermanfaat [11]. 

Berdasarkan beberapa definisi yang ada dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 

dapat diartikan sebagai kumpulan komponen yang saling berhubungan dan 
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bekerjasama untuk mengelola informasi dalam suatu organisasi atau lingkungan 

tertentu. Penggunaan teknologi informasi, termasuk perangkat keras, perangkat 

lunak, jaringan komputer, basis data, dan elemen-elemen lainnya, terlibat dalam 

proses mengumpulkan, menyimpan, memproses, mengirimkan, dan mengelola 

informasi. Fokus utama dari sistem informasi adalah mencapai tujuan menyediakan 

informasi yang relevan dan tepat waktu kepada pengguna yang membutuhkannya 

untuk mendukung aktivitas organisasi atau lingkungan tersebut. 

2.4 Sistem Monitoring Praktik Kerja Industri 

Sistem monitoring adalah suatu sistem yang dirancang untuk menjamin akan 

tercapainya suatu kegiatan yang dilakukan oleh organisasi dan manajemen [12]. 

Sistem monitoring dibangun untuk mengumpulkan, menganalisis, dan melaporkan 

data atau informasi terkait dengan suatu proses, sistem, atau ekosistem tertentu. 

Sistem monitoring digunakan untuk melacak produktivitas, kualitas, atau keadaan 

suatu entitas atau aktivitas.  

Penelitian terdahulu telah merancang sistem monitoring praktik kerja industri 

berbasis web menggunakan metode pengembangan Software Development Life 

Cycle (SDLC) metode waterfall. Dirancangnya sistem monitoring berbasis web 

karena sistem yang manual masih belum efektif dan terdapat kecurangan presensi 

dan ketidakjujuran peserta didik dalam pengisian kegiatan karena tidak adanya 

dokumentasi. Pengujian yang digunakan adalah pengujian alpha (whitebox testing, 

fungsional) [5]. Sebuah penelitian lain telah melakukan perancangan dan 

pembuatan E-Prakerin berbasis web. Alasan sistem dibangun dikarenakan 

pengelolaan data masih menggunakan data berupa dokumen cetak. Perancangan 

sistem menggunakan model waterfall, pengujian sistem yang digunakan adalah 

metode fungsional agar semua berjalan dengan baik. Monitoring memanfaatkan 

penggunaan perangkat keras komputer, perangkat lunak, dan infrastruktur jaringan 

untuk menyediakan pengumpulan data secara real-time. Data yang terkumpul akan 

dianalisis dan diinterpretasikan untuk memberikan informasi berharga kepada 

pengguna [7].  
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Berdasarkan penelitian terdahulu, disimpulkan bahwa sistem monitoring 

terkomputerisasi merupakan solusi yang efektif untuk memantau kinerja, 

keamanan, kualitas, atau kondisi dalam praktik kerja industri. Sistem ini 

menggunakan teknologi komputer dan perangkat lunak untuk mengumpulkan dan 

menyajikan data secara otomatis, memberikan akses real-time, dan memungkinkan 

respons cepat terhadap perubahan kondisi. Dengan penerapan sistem 

terkomputerisasi, diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan keselamatan dalam 

manajemen aspek-aspek terkait di lingkungan industri. 

2.5 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan adalah sebuah sistem informasi yang dimaksudkan 

untuk membantu manajemen dalam membuat keputusan terkait masalah semi-

terstruktur. Sistem ini memiliki fasilitas interaktif yang memungkinkan pengguna 

membuat berbagai alternatif secara interaktif saat diperlukan [13]. Sistem 

pendukung keputusan yang ideal bersifat interaktif, fleksibel, dan dapat disesuaikan 

untuk membantu menyelesaikan masalah manajemen yang kompleks dan tidak 

terstruktur [14].  

Penelitian terdahulu telah melakukan rancangan sistem pendukung keputusan siswa 

berprestasi dengan metode Simple Additive Weighting (SAW). Alasan dibangunnya 

sistem pendukung keputusan tersebut karena proses pemilihan siswa hanya 

berdasarkan satu aspek saja yaitu nilai akhir siswa, sedangkan nilai sikap dan 

prestasi yang didapat diluar sekolah tidak dijadikan bahan pertimbangan sebagai 

bahan tambahan kriteria untuk menentukan siswa yang dianggap berprestasi [15]. 

Sebuah penelitian lain yang telah melakukan rancangan sistem pendukung 

keputusan untuk menentukan siswa terbaik menggunakan kombinasi metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Simple Additive Weighting (SAW). 

Sistem pendukung keputusan tersebut dibangun untuk meningkatkan mutu 

pendidikan lembaga kursus, memilih siswa terbaik berdasarkan kriteria tertentu, 

dan memberikan informasi objektif dalam pemilihan siswa. Alasan lainnya adalah 

untuk meningkatkan motivasi belajar peserta dan memastikan kemudahan serta 

penerimaan pengguna terhadap sistem [16]. 
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Berdasarkan sumber penelitian terdahulu, disimpulkan bahwa dalam konteks 

praktik kerja industri, implementasi sistem pendukung keputusan dengan metode 

Simple Additive Weighting (SAW) dapat efektif digunakan untuk menilai dan 

menentukan siswa terbaik dalam praktik kerja industri. Sistem ini melibatkan 

beberapa aspek penilaian, sehingga proses penilaian dan pemilihan siswa terbaik 

menjadi lebih objektif dan terstruktur. 

2.5.1 Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah teknik pengambilan keputusan 

yang digunakan untuk menghitung penjumlahan terbobot dari penilaian kinerja 

untuk setiap pilihan, berdasarkan kriteria yang relevan. Untuk mengkonversi data 

awal menjadi data yang setara dalam skala tertentu, proses normalisasi matriks 

keputusan (X) digunakan. Normalisasi ini dilakukan dengan melakukan 

perbandingan pada rating alternatif yang sudah ditentukan [17]. Atribut yang ada di 

dalam metode SAW yaitu kriteria keuntungan (benefit) dan kriteria biaya (cost).  

Tahapan yang dilakukan dalam proses penelitian metode Simple Additive Weighting 

yaitu dilakukannya pengumpulan data baik itu data siswa maupun kriteria, analisis 

metode SAW kemudian dilanjutkan dengan menentukan alternatif pembobotan, 

kemudian memberikan bobot pada setiap kriteria yang sudah ditentukan, 

selanjutnya dilakukan proses vektor ternormalisasi dan diakhiri dengan 

mengimplementasikannya pada sistem berbasis website. Perhitungan normalisasi 

pada persamaan dapat diketahui dengan rumus sebagai berikut: 

𝑟𝑖𝑗 = {

𝑥𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥(𝑥𝑖𝑗)

𝑀𝑖𝑛(𝑥𝑖𝑗)

𝑥𝑖𝑗

   (2.1) 

Keterangan: 

rij : Rating kinerja ternormalisasi 

Maxij : Nilai maksimum dari setiap baris dan kolom 

Minij : Nilai minimum dari setiap baris dan kolom 

xij : Baris dan kolom dari matriks 
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Setelah melalui proses normalisasi matriks dengan menghitung nilai kinerja 

ternormalisasi (𝑟𝑖𝑗) untuk  alternatif Ai pada kriteria Ci, langkah selanjutnya adalah 

melakukan perhitungan peringkat menggunakan rumus nilai preferensi (𝑉𝑖) dalam 

persamaan:  

𝑉𝑖 = ∑ 𝑊𝑗𝑟𝑗
𝑛
𝑗=1   (2.2) 

Keterangan: 

Vi : rangking untuk setiap alternatif  

Wj : bobot dari setiap kriteria  

rij : rating kinerja ternormalisasi 

Tabel 2. 2 Aspek Penilaian Sistem Pendukung Keputusan 

Aspek Keterangan 

Kehadiran Peserta didik menunjukkan keterlibatan yang konsisten 

selama praktik kerja industri. Kehadiran yang baik 

mencerminkan keseriusan dan tanggung jawab terhadap 

tugas-tugas praktik. 
 

Sikap Sikap peserta didik terlihat dalam interaksi positif dengan guru 

pembimbing, rekan kerja dan atasan di lingkungan industri. 

Peserta didik menunjukkan perilaku etika yang baik. 
 

Kemajuan 

Pembelajaran 

Peserta didik berhasil mengembangkan keterampilan dan 

pengetahuan yang relevan dengan bidang industri. Kemajuan 

ini tercermin dalam penerapan konsep teoritis ke dalam 

praktik kerja sehari-hari, termasuk saat peserta didik 

mempresentasikan jurnal kegiatan yang dilakukan selama 

praktik kerja industri. 
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Laporan Akhir Peserta didik berhasil menyusun laporan akhir dalam bentuk 

jurnal dengan komprehensif selama praktik kerja industri. 

Penilaian mencakup analisis, refleksi, dan penerapan konsep 

teoritis. Dalam presentasi, dinilai kemampuan menyampaikan 

informasi secara jelas dan responsif terhadap pertanyaan. 

 

2.6 Implementasi Global Positioning System (GPS) untuk Presensi 

Global Positioning System (GPS) adalah sebuah perangkat yang memberikan 

layanan dalam hal posisi, navigasi, dan waktu bagi pengguna. Pengembangan GPS 

dimulai sejak tahun 1973 sebagai upaya untuk mengatasi keterbatasan sistem 

navigasi sebelumnya yang berada di bawah kendali Departemen Pertahanan 

Amerika Serikat [18]. GPS merupakan sistem navigasi dan penentu posisi yang 

menggunakan satelit untuk memberikan informasi tentang posisi, kecepatan dan 

waktu secara konsisten tanpa tergantung pada waktu dan cuaca [19]. GPS juga 

memiliki peran penting dalam pemetaan geografis, seperti dalam pembuatan peta 

digital dan pengukuran area. Keunggulan GPS dalam menentukan lokasi dengan 

akurasi tinggi telah memberikan kontribusi signifikan dalam berbagai aplikasi [20]. 

Penelitian terdahulu telah merancang suatu sistem presensi berbasis website untuk 

karyawan dengan Lock GPS. Tujuan sistem presensi dibangun karena presensi 

masih menggunakan kertas presensi sehingga hal tersebut mempersulit dalam 

pencarian data dan dapat terjadi manupulasi presensi oleh karyawan. Maka 

dibangun sistem presensi yang dapat diakses melalui ponsel diwilayah sesuai 

dengan radius presensi yang sudah ditetapkan [21].  

Sebuah penelitian lain telah melakukan perancangan dan pembuatan aplikasi 

presensi yang menggunakan Global Positioning System (GPS), yang dapat 

memberikan kemudahan kepada pegawai dalam melakukan presensi, mengurangi 

tingkat kecurangan dalam input presensi, dan membantu HRD dalam merekap data 

presensi di PT. Proses pengembangan sistem ini melibatkan beberapa tahapan yang 

sejalan dengan tahapan dalam Rational Unified Process (RUP), yaitu insepsi, 

elaborasi, konstruksi, dan transisi. Tahapan-tahapan ini memberikan kerangka kerja 
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yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. Dalam pengumpulan 

data, digunakan beberapa metode, antara lain metode observasi, wawancara, dan 

metode studi kepustakaan. Metode-metode ini digunakan untuk mengumpulkan 

informasi yang diperlukan dalam pengembangan aplikasi. Selain itu, perancangan 

tampilan sistem juga dilakukan dengan menggunakan pendekatan User-Centered 

Design (UCD) dan beberapa diagram seperti activity diagram dan sequence 

diagram. Halaman admin dan halaman user juga dirancang dalam proses ini. Hasil 

dari perancangan dan pembuatan aplikasi presensi ini menunjukkan bahwa aplikasi 

tersebut mudah digunakan dan berjalan dengan baik, serta efektif dalam 

menjalankan fungsinya [22]. 

Berdasarkan dari penelitian terdahulu penulis dapat menyimpulkan bahwa dalam 

konteks praktik kerja industri, implementasi GPS dapat digunakan dalam sistem 

presensi untuk memantau kehadiran dan lokasi siswa selama praktik kerja. Dengan 

menggunakan GPS, pengguna dapat dengan mudah mengetahui posisi ketika 

berada di permukaan bumi, sehingga memungkinkan pencatatan presensi yang 

akurat. Sistem ini dapat meningkatkan ketepatan, keselamatan, dan kenyamanan 

dalam pengelolaan praktik kerja industri. 

Implementasi GPS dalam sistem presensi praktik kerja industri dapat menjadi solusi 

yang efektif dan efisien dalam memantau kehadiran siswa serta memberikan data 

yang akurat untuk evaluasi dan analisis. Adanya GPS dalam sistem presensi dapat 

membantu meningkatkan pengelolaan praktik kerja industri di SMK Negeri 1 

Bakam dan mempersiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja dengan lebih siap 

dan terampil. 

2.7 Metode Penelitian 

Dalam mengembangkan sistem monitoring dan penilaian siswa terbaik praktik 

kerja industri pada SMK Negeri 1 Bakam, metode penelitian yang diterapkan 

adalah metode prototipe. Metode prototyping dalam pengembangan software 

merupakan metode yang melibatkan interaksi aktif antara pengguna sistem dengan 

pengembang [23][24]. Dalam pengembangan perangkat lunak digunakan metode 

prototipe dengan menggunakan pengujian fungsionalitas [25]. Prototyping 
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merupakan metode pengembangan sistem yang digunakan karena memberikan 

kemudahan bagi pengembang dan pengguna untuk berinteraksi selama proses 

pembuatan. Dengan demikian, pengembang dapat dengan mudah membuat model 

perangkat lunak yang akan dikembangkan [23].  

 

Gambar 2. 1 Metode Prototipe [26]. 

Adapun tahapan-tahapan pada metode prototyping pada Gambar 2.1, sebagai 

berikut: 

a. Listen to customer 

Langkah awal melibatkan pengumpulan kebutuhan pengguna, di mana 

informasi diperoleh dengan mendengarkan konsumen tentang jenis data yang 

mereka perlukan. Data yang dihimpun dari permasalahan tersebut kemudian 

dijadikan panduan dalam mencari solusi dan melanjutkan proses 

pengembangan pada tahap berikutnya. 

b. Build/revise mock-up 

Setelah berhasil menghimpun semua kebutuhan sistem, langkah berikutnya 

adalah merancang prototipe. Ini merupakan proses pembuatan desain awal dari 

sistem yang akan dikembangkan dengan tujuan untuk menguji dan 

mengevaluasi konsep, fitur, dan fungsi sistem sebelum diimplementasikan 

secara menyeluruh. 
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c. Customer test drives mock-up 

Langkah akhir adalah menguji prototipe sistem yang telah dibuat dan 

memastikan apakah prototipe tersebut sesuai dengan harapan. Jika hasil 

pengujian prototipe belum memenuhi kebutuhan pengguna, maka akan 

dilakukan perbaikan terhadap prototipe tersebut hingga menjadi sistem akhir 

yang sepenuhnya diterima dan sesuai dengan keinginan pengguna. 

2.8 Implementasi Pengujian Fungsional dalam Sistem 

Pengujian merupakan bagian penting dalam pengembangan perangkat lunak untuk 

menjamin kualitas dari perangkat lunak tersebut. Tujuan dilakukannya pengujian 

adalah untuk membantu mengidentifikasi kekurangan dan kesalahan serta 

memperbaikinya sebelum mencapai pengguna akhir. Pengujian yang dilakukan 

juga untuk memastikan bahwa sistem atau software yang dibangun telah memenuhi 

dan sesuai dengan persyaratan atau kriteria yang telah ditetapkan.  

Metode pengujian fungsional membantu menentukan apakah fungsionalitas masih 

dapat menerima masukan data yang tidak diharapkan, yang dapat menyebabkan 

penyimpanan data yang tidak valid. Tujuan pengujian menggunakan pengujian 

fungsional adalah untuk mengetahui kesalahan apa saja yang terjadi saat 

menjalankan program aplikasi. Pendekatan pengujian ini memilih masukan yang 

valid dan tidak valid dan menentukan keluaran yang benar. Jika keluaran tidak 

error, maka dapat dikatakan berhasil [27]. 

2.9 User Acceptance Testing (UAT) dalam Pengujian Sistem 

User Acceptance Testing (UAT) merupakan salah satu metode pengujian kuesioner 

agar dapat membuktikan bahwa sistem bekerja sesuai dengan kebutuhan user. 

Pengujian ini adalah salah satu cara bagi pengguna dalam menguji sistem langsung 

berasal dari kepuasan pengguna dan bisa mecegah terjadinya kegagalan sistem 

sebelum digunakan. Berikut merupakan rumus perhitungan persentase keberhasilan 

fungsi pada sistem yang telah dibangun, antara lain:  

Persentase keberhasilan =
Jumlah skenario berhasil

jumlah semua skenario
x100       (2.3) 
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Berikut merupakan bobot penilaian untuk penentuan siswa praktik kerja industri 

terbaik, dapat dilihat pada Tabel 2.3:  

Tabel 2. 3 Bobot Penilaian User Acceptance Testing [24]. 

Bobot Nilai Keterangan 

1 Sangat Tidak Setuju 

2 Tidak Setuju 

3 Cukup 

4 Setuju 

5 Sangat Setuju 

 

Berikut merupakan Tabel 2.4 perhitungan total keseluruhan dari jawaban 

responden, antara lain: 

Tabel 2. 4 Rumus Perhitungan Interpretasi Skor 

Keterangan Perhitungan 

1 Sangat Tidak Setuju    x 1 

2 Tidak Setuju                x 2 

3 Cukup                          x 3 

4 Setuju                          x 4 

5 Sangat Setuju              x 5 

 

Hasil dari User Acceptance Testing (UAT) memungkinkan kita untuk 

menyimpulkan apakah sistem yang diuji dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan 

atau tidak. Berikut merupakan tabel rentang skor, antara lain: 

Tabel 2. 5 Interval Skor 

Persentase Keterangan 

0% - 20% Sangat Tidak Baik 

21% - 40% Tidak Baik 

41% - 60% Cukup Baik 

61% - 80% Baik 

81% - 100% Sangat Baik 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

 

Berikut adalah flowchart yang diterapkan dalam pengembangan sistem monitoring 

dan penilaian siswa terbaik praktik kerja industri pada SMK Negeri 1 Bakam pada 

Gambar 3.1:  

 

Gambar 3. 1 Flowchart Pembuatan Sistem 

Pada Gambar 3.1 metode pengembangan sistem monitoring dan penilaian siswa 

terbaik praktik kerja industri pada SMK Negeri 1 Bakam dimulai dengan 

melakukan identifikasi masalah mengenai permasalahan praktik kerja industri yang 

ada pada SMK Negeri 1 Bakam, kemudian dilakukannya pengumpulan data yang 

dilakukan dengan 3 jenis yaitu wawancara kepada pihak sekolah yang terlibat 

seperti admin, guru pembimbing dan peserta didik. Pengumpulan data juga 

dilakukan dengan pengamatan dan studi literatur. Selanjutnya dilakukan analisis 

kebutuhan sistem yang dikembangkan. Kebutuhan sistem tersebut berupa 

kebutuhan software dan kebutuhan pengguna sistem. Setelah diketahuinya 

kebutuhan sistem, langkah selanjutnya adalah dilakukan perancangan sistem 

dengan melakukan pengkodean. Apabila sistem telah selesai maka dilanjutkan 
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dengan testing, jika sistem yang dibangun belum sesuai dengan kebutuhan maka 

dilakukannya perancangan sistem dan pengkodean ulang. Namun jika sistem yang 

dikembangkan sudah sesuai dengan kebutuhan pihak sekolah, maka langkah 

selanjutnya adalah laporan. 

3.1 Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan sebuah pendekatan dalam mengumpulkan 

informasi atau data didalam suatu penelitian. Metode pengumpulan data yang 

diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.1.1 Wawancara (Interview) 

Pengumpulan data melalui wawancara dilaksanakan dengan melakukan sesi tanya 

jawab kepada responden mengenai kebutuhan pengembangan sistem monitoring 

praktik kerja industri, responden yang dimaksud adalah pihak sekolah terkait seperti 

admin praktik kerja industri, guru pembimbing dan peserta didik yang ada di SMK 

Negeri 1 Bakam.  

3.1.2 Pengamatan (Observation) 

Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan mendatangi langsung 

objek penelitian yaitu SMK Negeri 1 Bakam untuk dilakukannya analisa dan 

kebutuhan apa saja yang dibutuhkan untuk pembangunan sistem. 

3.2 Studi Literatur 

Studi literatur merupakan analisis terhadap pustaka-pustaka yang relevan dengan 

proyek akhir. Dalam tahap ini, peneliti telah menganalisis berbagai sumber yang 

terkumpul untuk mencari solusi terhadap permasalahan yang telah diidentifikasi. 

Sumber literatur tersebut dijadikan dasar teoritis yang kuat, melibatkan proses 

pencarian, pembacaan, dan penangkapan inti dari jurnal penelitian dan artikel yang 

valid. 
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3.3 Analisis Kebutuhan Sistem 

a. Kebutuhan software 

Perangkat lunak (software) yang digunakan dalam perancangan sistem antara 

lain: 

1) Xampp 

2) MySQL  

3) Framework Codeigniter 

4) Bootstrap 

5) Visual studio code 

6) Draw.io 

7) Android studio 

8) Google Chrome, dan Microsoft Edge untuk melihat compatibility sistem 

dengan browser yang paling banyak digunakan masyarakat 

b. Kebutuhan pengguna sistem 

1) Admin 

- Melakukan login dan logout. 

- Admin dapat menginput data peserta didik, guru pembimbing, jurusan dan 

tahun ajaran. 

- Admin dapat mengelola data industri dan praktik kerja industri. 

- Admin dapat mengelola data kriteria sistem pendukung keputusan dan data 

praktik kerja industri. 

2) Guru Pembimbing 

- Guru pembimbing dapat mengelola data diri masing-masing. 

- Guru pembimbing dapat memberikan penilaian kepada siswa 

bimbingannya. 

- Guru pembimbing dapat melihat data presensi siswa bimbingannya. 

- Guru pembimbing dapat melihat data jurnal kegiatan siswa bimbingannya. 

- Guru pembimbing dapat mengelola jadwal bimbingan dengan peserta didik 

bimbingannya. 

3) Peserta Didik 

- Peserta didik dapat melakukan presensi pada sistem. 
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- Peserta didik dapat mengelola data jurnal kegiatan. 

- Peserta didik dapat mengelola data dirinya masing-masing. 

- Peserta didik dapat melakukan bimbingan kepada guru pembimbing. 

3.4 Desain sistem 

Pada tahap proses desain perancangan sistem, diagram Unified Modeling Language 

(UML) untuk menggambarkan dan merancang proses yang berjalan pada sistem. 

Diagram yang digunakan adalah sebagai berikut: 

3.4.1 Use Case Diagram 

Pada Use Case Diagram sistem monitoring dan penilaian siswa terbaik praktik 

kerja industri pada SMK Negeri 1 Bakam memiliki 3 aktor, yaitu: 

- Admin 

Admin dapat melakukan login dan logout. Admin memiliki peran penuh 

dalam mengelola data yang berhubungan dengan kegiatan praktik kerja 

industri seperti mengelola data guru pembimbing, data siswa, data industri, 

data jurusan, data tahun ajaran, data kriteria dan data aspek penilaian praktik 

kerja industri. 

- Guru Pembimbing 

Guru pembimbing melakukan login untuk masuk ke sistem dan melakukan 

logout untuk keluar dari sistem. Guru pembimbing dapat mengelola, 

mengatur jadwal bimbingan dan memberikan bimbingan kepada siswa 

bimbingannya. Guru pembimbing menginput nilai siswa bimbingannya 

selama melakukan Praktik Kerja Industri yang diikuti, melihat presensi dan 

jurnal kegiatan peserta didik bimbingannya, serta melihat profil pada Menu. 

- Peserta Didik 

Peserta didik melakukan login untuk masuk ke dalam sistem dan logout 

untuk keluar setelah selesai menggunakan sistem untuk menjaga keamanan 

dan privasi akun. Peserta didik dapat melakukan presensi, mengelola jurnal 

kegiatan selama praktik kerja industri, melakukan bimbingan dan mengirim 

file laporan selama melakukan Praktik Kerja Industri. 
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Gambar 3. 2 Use Case Diagram Sistem 

3.4.2 Activity Diagram 

- Activity Diagram Login Admin 

Pada Gambar 3.3, admin melakukan login dengan memasukkan username 

dan password. Kemudian sistem melakukan validasi, jika username dan 

password yang dimasukkan benar maka akan masuk pada halaman utama 

admin, namun jika username dan password yang dimasukkan salah maka 

sistem akan kembali ke halaman login. 
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Gambar 3. 3 Activity Diagram Login Admin 

- Activity Diagram Login Guru Pembimbing 

Dalam Gambar 3.4, guru pembimbing login dengan memasukkan username 

dan password yang telah terdaftar. Setelah itu, sistem akan memvalidasi 

akun, di mana jika username dan password yang dimasukkan benar, guru 

pembimbing akan diarahkan ke halaman utama. Namun, jika username dan 

password yang dimasukkan salah, sistem akan mengarahkan kembali ke 

halaman login. 

 

Gambar 3. 4 Activity Diagram Login Guru Pembimbing 
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- Activity Diagram Login Peserta Didik 

Pada Gambar 3.5, peserta didik melakukan login dengan memberikan 

username dan password. Kemudian sistem akan melakukan validasi akun, 

dimana jika username dan password yang dimasukkan benar maka akan 

diarahkan pada halaman utama peserta didik, namun jika username dan 

password yang dimasukkan salah maka akan kembali ke halaman login. 

 

Gambar 3. 5 Activity Diagram Login Peserta Didik 

- Activity Diagram Kelola Data Admin 

Pada Gambar 3.6, admin memiliki hak akses untuk mengelola data admin 

seperti menginput, mengedit dan menghapus data admin. Untuk menginput 

data admin maka sistem menampilkan formulir untuk menginput data 

admin. Apabila data sudah terisi dan pengisian sudah benar maka akan 

tersimpan didalam sistem. Namun, jika data belum benar maka akan 

kembali ke formulir inputan. Untuk edit data, dimulai dengan menampilkan 

formulir edit dan akan muncul data sebelumnya yang akan diedit, apabila 

data sudah diubah maka data yang sudah diedit akan berubah.  
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Gambar 3. 6 Activity Diagram Kelola Data Admin 

- Activity Diagram Kelola Data Guru Pembimbing 

Pada Gambar 3.7, admin memiliki hak akses untuk mengelola data guru 

pembimbing seperti menginput, mengedit dan menghapus data guru 

pembimbing. Untuk menginput data guru pembimbing maka sistem 

menampilkan formulir untuk menginput data guru pembimbing. Apabila 

data sudah terisi dan pengisian sudah benar maka akan tersimpan didalam 

sistem. Namun, jika data belum benar maka akan kembali ke formulir 

inputan. Untuk edit data, dimulai dengan menampilkan formulir edit dan 
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akan muncul data sebelumnya yang akan diedit, apabila data sudah diubah 

maka data yang sudah diedit akan berubah. 

 

Gambar 3. 7 Activity Diagram Kelola Data Guru Pembimbing 

- Activity Diagram Kelola Data Peserta didik 

Pada Gambar 3.8, admin memiliki hak akses untuk mengelola data peserta 

didik seperti menginput, mengedit dan menghapus data peserta didik. Untuk 

menginput data peserta didik maka sistem menampilkan formulir untuk 

menginput data peserta didik. Apabila data sudah terisi dan pengisian sudah 

benar maka akan tersimpan didalam sistem. Namun, jika data belum benar 



 

26 
 

maka akan kembali ke formulir inputan. Untuk edit data, dimulai dengan 

menampilkan formulir edit dan akan muncul data sebelumnya yang akan 

diedit, apabila data sudah diubah maka data yang sudah diedit akan berubah. 

 

Gambar 3. 8 Activity Diagram Kelola Data Peserta Didik 

- Activity Diagram Kelola Data Jurusan 

Pada Gambar 3.9, admin memiliki hak untuk mengelola seperti menginput, 

mengedit dan menghapus data. Untuk activitas menginput data jurusan, 

sistem akan menampilkan formulir untuk menginput data. Data yang sudah 

diisi dan sesuai dengan ketentuan formulir akan tersimpan didalam 
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database. Namun, jika data belum benar maka akan kembali ke formulir 

inputan. Untuk edit data, dimulai dengan menampilkan formulir edit dan 

akan muncul data sebelumnya yang akan diedit. Data akan tersimpan di 

database. 

 

Gambar 3. 9 Activity Diagram Kelola Data Jurusan 

- Activity Diagram Kelola Data Industri 

Pada Gambar 3.10, admin memiliki hak akses untuk mengelola data industri 

seperti menginput, mengedit dan menghapus data industri. Untuk 

menginput data industri maka sistem menampilkan formulir untuk 

menginput data industri. Apabila data sudah terisi dan pengisian sudah 

benar maka akan tersimpan didalam sistem. Namun, jika data belum benar 
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maka akan kembali ke formulir inputan. Untuk edit data, dimulai dengan 

menampilkan formulir edit dan akan muncul data sebelumnya yang akan 

diedit. Data akan tersimpan di database. 

 

Gambar 3. 10 Activity Diagram Kelola Data Industri 

- Activity Diagram Kelola Data Praktik Kerja Industri 

Pada Gambar 3.11, admin memiliki hak akses untuk mengelola data data 

praktik kerja industri seperti menginput, mengedit dan menghapus data 

praktik kerja industri. Untuk menginput data praktik kerja industri maka 

sistem menampilkan formulir untuk menginput data praktik kerja industri. 

Apabila data sudah terisi dan pengisian sudah benar maka akan tersimpan 
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didalam sistem. Namun, jika data belum benar maka akan kembali ke 

formulir inputan. Untuk edit data, dimulai dengan menampilkan formulir 

edit dan akan muncul data sebelumnya yang akan diedit. Data akan 

tersimpan di database. 

 

Gambar 3. 11 Activity Diagram Kelola Data Praktik Kerja Industri 

- Activity Diagram Kelola Data Aspek Penilaian 

Pada Gambar 3.12, admin memiliki hak akses untuk mengelola data aspek 

penilaian pada praktik kerja industri seperti menginput, mengedit dan 

menghapus data aspek penilaian praktik kerja industri. Untuk menginput 

data aspek penilaian praktik kerja industri maka sistem menampilkan 

formulir untuk menginput data aspek penilaian praktik kerja industri. 

Apabila data sudah terisi dan pengisian sudah benar maka akan tersimpan 
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didalam sistem. Namun, jika data belum benar maka akan kembali ke 

formulir inputan. Untuk edit data, dimulai dengan menampilkan formulir 

edit dan akan muncul data sebelumnya yang akan diedit. Data akan 

tersimpan di database. 

 

Gambar 3. 12 Activity Diagram Kelola Data Aspek Penilaian 

- Activity Diagram Kelola Kriteria Penilaian 

Pada Gambar 3.13, admin memiliki hak akses untuk mengelola data kriteria 

penilaian pada praktik kerja industri seperti menginput, mengedit dan 

menghapus data kriteria penilaian praktik kerja industri. Untuk menginput 

data kriteria penilaian praktik kerja industri maka sistem menampilkan 

formulir untuk menginput data kriteria penilaian praktik kerja industri. 

Apabila data sudah terisi dan pengisian sudah benar maka akan tersimpan 
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didalam sistem. Namun, jika data belum benar maka akan kembali ke 

formulir inputan. Untuk edit data, dimulai dengan menampilkan formulir 

edit dan akan muncul data sebelumnya yang akan diedit. Data akan 

tersimpan di database. 

 

Gambar 3. 13 Activity Diagram Kelola Data Kriteria Penilaian 

- Activity Diagram Kelola Data Nilai Alternatif 

Pada Gambar 3.14, guru pembimbing memiliki hak akses untuk mengelola 

data penilaian yaitu nilai alternatif pada praktik kerja industri seperti 

menginput, mengedit dan menghapus data nilai peserta didik dalam praktik 

kerja industri. Untuk menginput data nilai praktik kerja industri maka sistem 

menampilkan formulir untuk menginput nilai peserta didik yang diberikan 

oleh industri ketika praktik kerja industri. Apabila data sudah terisi dan 
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pengisian sudah benar maka akan tersimpan didalam sistem. Namun, jika 

data belum benar maka akan kembali ke formulir inputan. Untuk edit data, 

dimulai dengan menampilkan formulir edit dan akan muncul data 

sebelumnya yang akan diedit. Data akan tersimpan di database. 

 

Gambar 3. 14 Activity Diagram Kelola Data Alternatif 

- Activity Diagram Kolala Data Bimbingan 

Pada Gambar 3.15, guru pembimbing memiliki hak akses untuk mengelola 

data bimbingan dengan peserta didik bimbingannya dalam praktik kerja 

industri seperti menginput, mengedit dan menghapus data bimbingan.  

Untuk menginput dan mengatur jadwal bimbingan maka sistem 

menampilkan formulir untuk menginput jadwal bimbingan ketika praktik 
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kerja industri. Apabila data sudah terisi dan pengisian sudah benar maka 

akan tersimpan didalam sistem. 

 

Gambar 3. 15 Activity Diagram Kelola Data Bimbingan 

- Activity Diagram Data Jurnal 

Pada Gambar 3.16, peserta didik memiliki hak akses untuk mengelola data 

jurnal ketika melakukan praktik kerja industri seperti menginput, mengedit 

dan menghapus data jurnal. Dan kemudian data akan tersimpan didalam 

sistem. Namun, jika data belum benar maka akan kembali ke formulir 

inputan. Untuk edit data, dimulai dengan menampilkan formulir edit dan 
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akan muncul data sebelumnya yang akan diedit. Data akan tersimpan di 

database. 

 

Gambar 3. 16 Activity Diagram Kelola Data Jurnal 

- Activity Diagram Laporan Praktik Kerja Industri 

Pada Gambar 3.17, peserta didik memiliki hak akses untuk mengelola data 

laporan praktik kerja industri seperti menginput, mengedit dan menghapus 

data laporan. Dan kemudian data akan tersimpan didalam sistem. Namun, 

jika data belum benar maka akan kembali ke formulir inputan. Untuk edit 
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data, dimulai dengan menampilkan formulir edit dan akan muncul data 

sebelumnya yang akan diedit. Data akan tersimpan di database. 

 

Gambar 3. 17 Activity Diagram Kelola Data Laporan 

- Activity Diagram Presensi 

Pada Gambar 3.18, peserta didik memiliki hak akses untuk mengelola data 

presensi ketika melakukan praktik kerja industri seperti menginput, 

mengedit dan menghapus data jurnal. Presensi praktik kerja industri 
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menggunakan presensi GPS dan kemudian data presensi akan tersimpan 

didalam sistem. 

 

Gambar 3. 18 Activity Diagram Kelola Data Presensi 

- Activity Diagram Menu Profile Admin 

Pada Gambar 3.19, admin ketika mengakses dan mengelola profilnya di 

dalam sistem. Proses dimulai dengan login, menuju ke dashboard, memilih 

opsi profil, dan kemudian dapat melakukan pengeditan pada informasi 

profil. Admin juga memiliki kontrol untuk melihat riwayat aktivitas dan 

mengelola hak akses pengguna lainnya di dalam sistem. 

 

Gambar 3. 19 Activity Diagram Kelola Data Profile Admin 
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- Activity Diagram Menu Profile Guru Pembimbing 

Pada Gambar 3.20, guru pembimbing ketika mengakses dan mengelola 

profilnya di dalam sistem. Proses dimulai dengan login, menuju ke 

dashboard, memilih opsi profil, dan kemudian dapat melakukan pengeditan 

pada informasi profil. 

 

Gambar 3. 20 Activity Diagram Kelola Profile Guru Pembimbing 

- Activity Diagram Menu Profile Peserta Didik 

Pada Gambar 3.21, peserta didik ketika mengakses dan mengelola profilnya 

di dalam sistem. Proses dimulai dengan login, menuju ke dashboard, 

memilih opsi profil, dan kemudian dapat melakukan pengeditan pada 

informasi profil. 
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Gambar 3. 21 Activity Diagram Kelola Profile Peserta Didik 

3.5 ERD (Entity Relationship Diagram) 

 

Gambar 3. 22 Entity Relationship Diagram 
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3.6 Prototyping 

Dalam pembuatan sistem monitoring praktik kerja industri berbasis website 

terdapat desain tampilan dengan meyajikan gambaran visual dan bagaimana sistem 

yang dibuat. 

3.7 Perancangan Sistem 

Berikut merupakan rancangan tampilan sistem yang akan dibuat, antara lain: 

1. Desain Antarmuka Halaman Beranda 

 

Gambar 3. 23 Desain Tampilan Beranda 

2. Desain Antarmuka Halaman Login 

 

Gambar 3. 24 Desain Tampilan Login  

 

 



 

40 
 

3. Desain Antarmuka Halaman Admin 

 

Gambar 3. 25 Desain Tampilan Halaman Admin 

4. Desain Antarmuka Halaman Guru Pembimbing 

 

Gambar 3. 26 Desain Tampilan Halaman Guru Pembimbing 
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5. Desain Antarmuka Halaman Peserta Didik 

 

Gambar 3. 27 Desain Tampilan Halaman Peserta Didik 

6. Desain Antarmuka Halaman Login Android 

 

Gambar 3. 28 Desain Tampilan Halaman Login Mobile 
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7. Desain Halaman Dashboard Andorid 

 

Gambar 3. 29 Desain Tampilan Halaman Dashboard Mobile 

3.8 Pengkodean  

Pada tahapan pengkodean sistem berbasis website menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan teks editor visual studio code untuk membangun aplikasi. 

Sedangkan untuk pengkodean sistem berbasis mobile menggunakan bahasa 

pemrograman java dan android studio untuk membangun aplikasi. 

3.9 Pengujian Sistem 

Pada tahap selanjutnya, sistem akan diuji untuk memastikan bahwa sistem yang 

dibangun benar-benar dapat diakses. Langkah terakhir dari proses ini adalah 

pengujian. Pengujian dapat menentukan apakah sistem sudah dikembangkan dan 

siap untuk digunakan. Saat ini, para peneliti banyak menggunakan pendekatan 

pengujian fungsional dan user acceptance testing (UAT). 
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3.10 Laporan 

Pembuatan laporan tentang sistem monitoring dan penilaian siswa praktik kerja 

industri merupakan langkah terakhir dalam penyelesaian proyek akhir. Laporan 

tersebut mencakup deskripsi dan gambaran menyeluruh mengenai penge mbangan 

sistem monitoring dan penilaian siswa praktik kerja industri. Gambaran tersebut 

mengilustrasikan alur sistem dari aspek sistem monitoring dan penilaian siswa 

praktik kerja industri. Oleh karena itu, laporan ini disusun untuk merangkum hasil 

keseluruhan dari proyek akhir yang telah dilaksanakan. 
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BAB IV  

PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Analisa dan Rancangan Sistem 

Berdasarkan hasil analisis dan pengumpulan data, disimpulkan bahwa SMK Negeri 

1 Bakam memerlukan implementasi sistem monitoring dan penilaian untuk siswa 

yang sedang menjalani praktik kerja industri. Oleh karena itu, peneliti telah 

mengembangkan sebuah sistem yang bertujuan memfasilitasi kemudahan bagi 

pihak sekolah yang terkait dalam memantau serta mengelola data dan pelaporan 

praktik kerja industri. 

Berikut merupakan proses penggunaan sistem monitoring dan penilaian siswa 

terbaik praktik kerja industri pada SMK Negeri 1 Bakam untuk masing-masing user 

antara lain: 

a. Admin 

- Melakukan login dan logout. 

- Admin dapat menginput data peserta didik, guru pembimbing, jurusan dan 

tahun ajaran. 

- Admin dapat mengelola data industri dan data praktik kerja industri. 

- Admin dapat mengelola data kriteria sistem pendukung keputusan dan data 

praktik kerja industri. 

b. Guru Pembimbing 

- Guru pembimbing dapat mengelola data diri masing-masing. 

- Guru pembimbing dapat menginput penilaian kepada siswa bimbingannya. 

- Guru pembimbing dapat melihat data presensi siswa bimbingannya. 

- Guru pembimbing dapat melihat data jurnal kegiatan siswa bimbingannya. 

- Guru pembimbing dapat mengelola jadwal bimbingan dengan peserta didik 

bimbingannya. 

c. Peserta Didik 

- Peserta didik dapat melakukan presensi pada sistem. 
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- Peserta didik dapat mengelola kegiatan harianya selama melakukan praktik 

kerja industri. 

- Peserta didik dapat mengelola data dirinya masing-masing. 

- Peserta didik dapat melakukan bimbingan kepada guru pembimbing. 

4.2 Rancangan Database 

Pada tahap desain atau perancangan sistem monitoring dan penilaian siswa terbaik 

pada SMK Negeri 1 Bakam berbasis website dan mobile menggunakan rancangan 

database SQL. Rancangan database ini berfungsi untuk mengelola dan mengolah 

data yang terkait dengan proses dalam praktik kerja industri yang akan 

diimplementasikan dalam bentuk sistem informasi berbasis web. Dengan 

menggunakan SQL, hal ini dapat merancang struktur database yang efisien dan 

sesuai dengan kebutuhan sistem untuk memastikan penyimpanan, pengambilan, 

dan manipulasi data dapat dilakukan dengan optimal. 

4.2.1 Tabel User 

Tabel database user digunakan untuk menyimpan data admin dan guru 

pembimbing. Pada Gambar 4.1 terdapat role_id yang berfungsi untuk membedakan 

antara admin dan guru pembimbing. 

 

Gambar 4. 1 Struktur Tabel User 
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4.2.2 Tabel Siswa 

Tabel database siswa menyimpan data peserta didik yang akan melakukan praktik 

kerja industri. Pada Tabel 4.2 terdapat relasi antar tabel jurusan, tahun_ajaran dan 

role_id. 

 

Gambar 4. 2 Struktur Tabel Siswa 

4.2.3 Tabel Tahun Ajaran 

Tabel tahun_ajaran pada Gambar 4.3 menyimpan data tahun ajaran untuk praktik 

kerja industri. Berikut tabel database pada Gambar 4.3. 

 

Gambar 4. 3 Struktur Tabel Tahun Ajaran 

4.2.4 Tabel Jurusan 

Pada Gambar 4.4 menyimpan data jurusan untuk membedakan siswa pada praktik 

kerja industri berdasarkan jurusan. Tabel tersebut merupakan tabel jurusan. 

 

Gambar 4. 4 Struktur Tabel Jurusan 
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4.2.5 Tabel Kriteria 

Tabel kriteria pada Gambar 4.5 merupakan tabel untuk menyimpan kriteria dan 

pembobotan sistem pendukung keputusan untuk penentuan siswa terbaik pada saat 

praktik kerja industri. 

 

Gambar 4. 5 Struktur Tabel Kriteria Penilaian 

4.2.6 Tabel Data Praktik Kerja Industri 

Pada Tabel 4.6 menyimpan tabel untuk data praktik kerja industri. Terdapat relasi 

antar tabel tb_siswa, user dan tempat_pkl. 

 

Gambar 4. 6 Struktur Tabel Data Praktik Kerja Industri 

4.2.7 Tabel Tempat Industri 

Tabel 4.7 berikut digunakan untuk menyimpan data industri yang bekerja sama 

dengan SMK Negeri 1 Bakam. Adapun struktur tabel tempat_pkl sebagai berikut. 

 

Gambar 4. 7 Struktur Tabel Tempat Industri 

4.2.8 Tabel Nilai Bobot 

Tabel 4.8 berikut digunakan untuk menyimpan data nilai bobot dari setiap kriteria. 

Adapun Tabel 4.8 adalah struktur tabel nilai_bobot sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 8 Struktur Tabel Nilai Bobot 
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4.2.9 Tabel Alternatif 

Gambar 4.9 digunakan untuk menyimpan data nilai setiap peserta didik yang 

diinput oleh pembimbingnya. Adapun Gambar 4.9 adalah struktur tabel 

tbl_alternatif. 

 

Gambar 4. 9 Struktur Tabel Alternatif 

4.2.10 Tabel Presensi Masuk 

Tabel Gambar 4.10 digunakan untuk menyimpan data presensi setiap peserta didik 

ketika melakukan presensi masuk. Adapun Gambar 4.10 adalah struktur tabel 

tb_presensi_in. 

 

Gambar 4. 10 Struktur Tabel Presensi Masuk 

4.2.11 Tabel Presensi Pulang 

Tabel Gambar 4.11 digunakan untuk menyimpan data presensi setiap peserta didik 

ketika melakukan presensi pulang. Adapun tabel Gambar 4.11 adalah struktur tabel 

tb_presensi_out. 

 

Gambar 4. 11 Struktur Tabel Presensi Pulang 
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4.2.12 Tabel Jurnal 

Tabel Gambar 4.12 digunakan untuk menyimpan data jurnal kegiatan parktik kerja 

industri dari setiap peserta didik. Adapun tabel Gambar 4.12 adalah struktur tabel 

jurnal sebagai berikut. 

 

Gambar 4. 12 Struktur Tabel Jurnal 

4.2.13 Tabel Pengumpulan Laporan 

Tabel Gambar 4.13 digunakan untuk menyimpan data laporan akhir dari setiap 

peserta didik. Adapun Gambar 4.12 adalah struktur tabel pengumpulan_laporan. 

 

Gambar 4. 13 Struktur Tabel Pengumpulan Laporan 

4.2.14 Tabel Bimbingan 

Tabel Gambar 4.14 digunakan untuk menyimpan data penjadwalan bimbingan yang 

diinput oleh pembimbing kepada peserta didik bimbingannya. Adapun Gambar 

4.14 adalah struktur tabel bimbingan. 

 

Gambar 4. 14 Struktur Tabel Bimbingan 
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4.3 Tampilan Antarmuka 

4.3.1 Tampilan Halaman Beranda 

Halaman awal pada sistem monitoring dan penentuan siswa terbaik praktik kerja 

insutri pada SMK Negeri 1 Bakam ini adalah halaman beranda. Halaman beranda 

berisi data maps dimana sekolah tersebut berada, berisi informasi akun social media 

SMK Negeri 1 Bakam. 

 

Gambar 4. 15 Halaman Beranda 

4.3.2 Tampilan Halaman Login 

Pada halaman login sistem monitoring dan penilaian siswa terbaik praktik kerja 

industri digunakan untuk akses ke menu admin, guru pembimbing, dan peserta 

didik dengan memasukan username dan password masing-masing. 

 

Gambar 4. 16 Halaman Login 
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4.3.3 Tampilan Halaman Dashboard Admin 

Tampilan menu dashboard pada halaman admin terdapat data yang tersimpan 

didalam sistem misalnya data jurusan, data tahun ajaran, data admin, data guru 

pembimbing, data peserta didik, data industri dan sebagainya.. 

 

Gambar 4. 17 Halaman Dashboard Admin 

4.3.4 Tampilan Halaman Tahun Ajaran 

Tampilan menu tahun ajaran pada halaman admin terdapat data tahun ajaran yang 

berisi tahun ajaran yang aktif dan tidak aktif selama kegiatan praktik kerja industri. 

 

Gambar 4. 18 Halaman Tahun Ajaran 
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4.3.5 Tampilan Halaman Jurusan 

Tampilan menu jurusan pada halaman admin terdapat data jurusan yang berada di 

SMK Negeri 1 Bakam. 

 

Gambar 4. 19 Halaman Data Jurusan 

4.3.6 Tampilan Halaman Data Admin 

Tampilan menu data administrator pada halaman admin terdapat data administrator 

yang berisi data penting seperti email, nomor handphone dan sebagainya. 

 

Gambar 4. 20 Halaman Data Admin 
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4.3.7 Tampilan Halaman Data Guru Pembimbing 

Tampilan menu data guru pembimbing pada halaman admin terdapat data guru 

pembimbing yang berisi data penting seperti email, nomor handphone dan 

sebagainya. 

 

Gambar 4. 21 Halaman Data Guru Pembimbing 

4.3.8 Tampilan Halaman Peserta Didik 

Tampilan menu data peserta didik pada halaman admin terdapat data peserta didik 

yang berisi data penting seperti nisn, jurusan, kelas dan sebagainya. 

 

Gambar 4. 22 Halaman Data Peserta Didik 
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4.3.9 Tampilan Halaman Data Industri 

Tampilan menu data industri pada halaman admin terdapat data indutri yang berisi 

data nama industri email industri, alamat industri dan sebagainya 

 

Gambar 4. 23 Halaman Data Industri 

4.3.10 Tampilan Halaman Praktik Kerja Industri 

Tampilan menu data praktik kerja industri pada halaman admin terdapat data 

praktik kerja industri yang berisi pengelompokkan data seperti data penting seperti 

peserta didik, guru pembimbing dan tempat industri. 

 

Gambar 4. 24 Halaman Data Praktik Kerja Industri 
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4.3.11 Tampilan Halaman Nilai Aspek Penilaian 

Tampilan menu data kriteria penilaian merupakan data yang berisi data kriteria 

penilaian untuk penentuan praktik kerja industri. 

 

Gambar 4. 25 Halaman Data Kriteria Penilaian 

4.3.12 Tampilan Halaman Nilai Kriteria 

Tampilan menu data bobot nilai dari kriteria penilaian merupakan data yang berisi 

nilai dari setiap kriteria penilaian untuk penentuan praktik kerja industri. 

 

Gambar 4. 26 Halaman Data Nilai Setiap Kriteria 
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4.3.13 Tampilan Halaman Profile 

Tampilan menu profile merupakan halaman yang berisi data diri setiap users, 

seperti nama, email, jenis kelamin dan sebagainya. 

 

Gambar 4. 27 Halaman Profile 

4.3.14 Tampilan Halaman Edit Profile 

Tampilan menu edit profile merupakan halaman yang digunakan untuk melakukan 

perubahan data diri masing-masing users, seperti nama, email, jenis kelamin dan 

sebagainya. 

 

Gambar 4. 28 Halaman Edit Profile 
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4.3.15 Tampilan Halaman Ganti Password 

Tampilan menu ubah password merupakan halaman yang digunakan untuk 

melakukan edit password masing-masing users. 

 

Gambar 4. 29 Halaman Ganti Password 

4.3.16 Tampilan Halaman Presensi 

Tampilan menu data presensi pada halaman peserta didik digunakan untuk 

menampilkan data presensi yang telah dilakukan oleh peserta didik ketika 

melakukan kegiatan praktik kerja industri. 

 

Gambar 4. 30 Halaman Data Presensi 
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4.3.17 Tampilan Halaman Jurnal 

Tampilan menu data jurnal pada halaman peserta didik digunakan untuk 

menampilkan data jurnal kegiatan yang telah diinput oleh peserta didik ketika 

melakukan kegiatan praktik kerja industri. 

 

Gambar 4. 31 Halaman Data Jurnal 

4.3.18 Tampilan Halaman Laporan 

Tampilan menu data untuk mengirim laporan pada halaman peserta didik 

digunakan untuk menampilkan data laporan yang telah diupload oleh peserta didik 

selama melakukan kegiatan praktik kerja industri. 

 

Gambar 4. 32 Halaman Laporan 
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4.3.19 Tampilan Halaman Bimbingan 

Tampilan menu data bimbingan pada halaman peserta didik digunakan untuk 

menampilkan data penjadwalan untuk peserta didik melakukan bimbingan kepada 

guru pembimbingnya selama melakukan kegiatan praktik kerja industri. 

 

Gambar 4. 33 Halaman Data Bimbingan 

4.3.20 Tampilan Halaman Login Mobile 

Halaman login pada android merupakan halaman penghubung untuk masuk ke 

sistem presensi agar peserta didik dapat melakukan abasnesi dengan cara 

menginput username dan password yang benar. 

 

Gambar 4. 34 Halaman Login Mobile 
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4.3.21 Tampilan Halaman Dashboard Mobile 

Halaman dashboard pada android merupakan halaman utama dalam sistem 

presensi. Tampilan dashboard memiliki menu untuk melakukan presensi masuk 

dan pulang. Pada halaman dashboard terdapat pula button website untuk 

mengarahkan ke sistem praktik kerja berbasis website. 

 

Gambar 4. 35 Halaman Dashboard Mobile 

4.3.22 Tampilan Halaman Pencarian 

Halaman pencarian tempat atau alamat industri pada android merupakan halaman 

yang digunakan peserta didik untuk melakukan presensi sesuai dengan jarak tempat 

yang dicari dengan titik koordinat peserta didik ketika melakukan presensi. 

Halaman 4.36 digunakan untuk presensi masuk dan pulang ketika praktik kerja 

industri. 
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Gambar 4. 36 Halaman Pencarian Tempat Presensi 

4.3.23 Tampilan Halaman Presensi Masuk 

Halaman formulir presensi masuk merupakan halaman data yang diinput secara 

otomatis, data akan tersimpan ke dalam sistem. 

 

Gambar 4. 37 Halaman Presensi Masuk  



 

62 
 

4.3.24 Tampilan Halaman Presensi Pulang 

Halaman formulir presensi pulang merupakan halaman data yang diinput secara 

otomatis, data akan tersimpan ke dalam sistem 

 

Gambar 4. 38 Halaman Presensi Pulang 

4.4 Perhitungan SAW 

Metode penentuan terbobot digunakan dengan memberikan bobot pada tiap 

alternatif atau kriteria untuk mendapatkan perankingan. Proses normalisasi 

keputusan dilakukan pada nilai keputusan (x) agar dapat diambil pertimbangan 

pada setiap kriteria. Skor total diperoleh dari penjumlahan hasil perkalian rating dan 

bobot setiap atribut. Tujuannya adalah untuk menentukan siswa terbaik praktik 

kerja industri di SMK Negeri 1 Bakam. 

a. Menentukan Kriteria 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan 4 kriteria yang digunakan untuk 

menentukan dalam pengambilan keputusan siswa terbaik praktik kerja industri 

di SMK Negeri 1 Bakam. Kriteria tersebut antara lain: 

Tabel 4. 1 Kriteria Penilaian 

No. Kriteria (Ci) Keterangan Atribut 

1 C1 Kehadiran Benefit 
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2 C2 Sikap Benefit 

3 C3 Kemajuan Pembelajaran Benefit 

4 C4 Laporan Akhir Benefit 

 

b. Bobot  

Setalah ditentukannya kriteria yang digunakan dalam penentuan keputusan siswa 

terbaik praktik kerja industri ini dan dilihat dari Tabel 4.2 C1, C2, C3, dan C4 

diinisialisasikan sebagai atribut keuntungan berdasarkan dengan wawancara 

dengan pihak sekolah, maka dapat ditentukan bahwa bobot yang digunakan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut.  

Tabel 4. 2 Bobot Penilaian 

Kriteria Bobot Persentase 

C1 0.20 20% 

C2 0.25 25% 

C3 0.25 25% 

C4 0.30 30% 

 

c. Menentukan Nilai Kriteria 

Berikut merupakan tabel untuk semua nilai kriteria dalam penentuan siswa 

terbaik parktik kerja industri di SMK Negeri 1 Bakam. 

Tabel 4. 3 Nilai Setiap Bobot Kriteria 
Nama  Nilai 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Buruk 2 

Sangat Buruk 1 
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d. Menentukan Alternatif 

Berikut data peserta didik yang diambil sebagai alternatif penelitian ini, antara 

lain: 

Tabel 4. 4 Alternatif 

Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 

Alex 4 4 5 4 

Alia Sapira 5 5 4 5 

Novia 5 4 4 4 

Putri Jeni 4 5 3 4 

Habib Al Ula 2 1 3 3 

 

e. Menentukan matriks Keputusan (x) dari alternatif: 

𝑥 =

[
 
 
 
 
4 4 5    4
5

5

5

4

4    5

4     4
4

2

5

1

3     4

3     3]
 
 
 
 

 

 

Tabel 4. 5 Matriks Keputusan 

Matriks Keputusan 

A1 4 4 5 4 

A2 5 5 4 5 

A3 5 4 4 4 

A4 4 5 3 4 

A5 2 1 3 3 

 

Selanjutnya adalah dengan menggunakan rumus persamaan (2.1) dilakukan 

normalisasi pada kedua kriteria sebagai berikut: 
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f. Hasil Normalisasi Nilai Alternatif 

Normalisasi C1 

A1 = 4/(max) {4, 5, 5, 4, 2} = 4/5 = 0.8 

A2 = 5/(max) {4, 5, 5, 4, 2} = 5/5 = 1 

A3 = 5/(max) {4, 5, 5, 4, 2} = 5/5 = 1 

A4 = 4/(max) {4, 5, 5, 4, 2} = 4/5 = 0.8 

A5 = 2/(max) {4, 5, 5, 4, 2} = 2/5 = 0.4 

 

Normalisasi C2 

A1 = 4/(max) {4, 5, 4, 5, 1} = 4/5 = 0.8 

A2 = 5/(max) {4, 5, 4, 5, 1} = 5/5 = 1 

A3 = 4/(max) {4, 5, 4, 5, 1} = 4/5 = 0.8 

A4 = 5/(max) {4, 5, 4, 5, 1} = 5/5 = 1 

A5 = 1/(max) {4, 5, 4, 5, 1} = 1/5 = 0.2 

 

Normalisasi C3 

A1 = 5/(max) {5, 4, 4, 3, 3} = 5/5 = 1 

A2 = 4/(max) {5, 4, 4, 3, 3} = 4/5 = 0.8 

A3 = 4/(max) {5, 4, 4, 3, 3} = 4/5 = 0.8 

A4 = 3/(max) {5, 4, 4, 3, 3} = 3/5 = 0.6 

A5 = 3/(max) {5, 4, 4, 3, 3} = 3/5 = 0.6 

 

Normalisasi C4 

A1 = 4/(max) {4, 5, 4, 4, 3} = 4/5 = 0.8 

A2 = 5/(max) {4, 5, 4, 4, 3} = 5/5 = 1 

A3 = 4/(max) {4, 5, 4, 4, 3} = 4/5 = 0.8 

A4 = 4/(max) {4, 5, 4, 4, 3} = 4/5 = 0.8 

A5 = 3/(max) {4, 5, 4, 4, 3} = 3/5 = 0.6 
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𝑅 =

[
 
 
 
 
0.8 0.8 1     0.8
1

1

1

1

0.8      1

0.8     0.8
0.8

0.4

0.8

0.4

0.6     0.8

0.6     0.6]
 
 
 
 

 

 

Tabel 4. 6 Matriks Normalisasi 
Matriks Normalisasi 

A1 0.8 0.8 1 0.8 

A2 1 1 0.8 1 

A3 1 0.8 0.8 0.8 

A4 0.8 1 0.6 0.8 

A5 0.4 0.2 0.6 0.6 

 

g. Melakukan Perangkingan 

Dalam proses menghitung preferensi ini yaitu nilai bobot dikalikan dengan nilai 

matriks R. Berikut perhitungan dalam menentukan parangkingan. 

Nilai Bobot W = {0.20, 0.25, 025, 0.30} 

V1 A1 = (0.20 x 0.8) + (0.25 x 0.8) + (0.25 x 1) + (0.30 x 0.8) 

V1 A1 = (0.20 x 1) + (0.25 x 1) + (0.25 x 0.8) + (0.30 x 1) 

V1 A1 = (0.20 x 1) + (0.25 x 0.8) + (0.25 x 0.8) + (0.30 x 0.8) 

V1 A1 = (0.20 x 0.8) + (0.25 x 1) + (0.25 x 0.6) + (0.30 x 0.8) 

V1 A1 = (0.20 x 0.4) + (0.25 x 0.2) + (0.25 x 0.6) + (0.30 x 0.6) 

Tabel 4. 7 Perangkingan 

Matriks Keputusan Perangkingan 

A1 0.8500000000000001 2 

A2 0.95 1 

A3 0.8400000000000001 3 

A4 0.8 4 

A5 0.46 5 
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Dari hasil perhitungan dan penentuan siswa terbaik praktik kerja industri diatas 

didapatkan bahwa A2 atau Alia Sapira merupakan siswa terbaik dalam kegiatan 

parktik kerja industri pada SMK Negeri 1 Bakam. 

4.5 Pengujian Sistem 

4.5.1 Metode Pengujian Fungsional 

Metode Pengujian Fungsional yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pengujian fungsional terhadap sistem yang dibangun. Pengujian fungsional ini 

melibatkan admin, guru pembimbing dan peserta didik untuk melakukan pengujian 

sesuai dengan hak akses halaman didalam sistem yang dibangun. 

Tabel 4. 8 Pengujian Fungsional 

No Fitur Deskripsi 
Hasil 

Pengujian 
 

1 Login 
Admin dapat melakukan inputan 

username dan password. 
Valid  

2 Dashboard 

Dapat melihat jumlah pengguna sistem 

(Jumlah admin, jumlah guru 

pembimbing, jumlah siswa, ). 

Valid  

3 Tahun ajaran 
Admin dapat menambah, edit dan 

hapus data tahun ajaran. 
Valid  

4 Jurusan 
Admin dapat melakukan inputan, 

mengedit dan menghapus data jurusan. 
Valid  

5 Data admin 
Admin dapat menambahkan, mengedit 

dan menghapus data admin. 
Valid  

6 
Data Guru 

pembimbing 

Admin dapat menambahkan, mengedit 

dan menghapus data guru pembimbing. 
Valid  

7 
Data Peserta 

Didik 

Admin dapat menambahkan, mengedit 

dan menghapus data siswa yang akan 

melakukan praktik kerja industri. 

Valid  

8 Data Industri 
Admin dapat melakukan inputan, 

mengedit dan menghapus data industri. 
Valid  
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9 Profile 

Admin dapat melihat informasi profile 

pribadi, edit profile dan mengubah 

password akun. 

Valid  

10 
Data Praktik 

Kerja Industri 

Admin dapat melakukan inputan, 

mengedit dan menghapus data praktik 

kerja industri. 

Valid  

11 Kelola Kriteria 

Admin dapat menginput, mengedit, 

menghapus dan mengelola kriteria 

untuk sistem pendukung keputusan 

pada penentuan siswa terbaik praktik 

kerja industri. 

Valid  

12 Nilai Bobot 

Admin dapat menginput, mengedit, 

menghapus dan mengelola nilai setiap 

bobot kriteria untuk sistem pendukung 

keputusan pada penentuan siswa 

terbaik praktik kerja industri. 

Valid  

 

 

Tabel 4. 9 Pengujian Fungsional Guru Pembimbing 

No Fitur Deskripsi 
Hasil 

Pengujian 
 

1 Login 
Guru pembimbing dapat menginput username 

dan password. 
Valid  

2 Profile 

Guru pembimbing dapat melihat informasi 

profile pribadi, edit profile dan mengubah 

password akun. 

Valid  

3 
Data Siswa 

Bimbingan 

Dapat melihat data siswa bimbingan masing-

masing untuk praktik kerja industri. 
Valid  

4 

Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Dapat menginput dan mengedit penilaian 

siswa bimbingan. 
Valid  



 

69 
 

5 Presensi 
Dapat melihat presensi siswa bimbingan 

selama praktik kerja industri. 
Valid  

6 Laporan 
Dapat melihat dan mengunduh laporan akhir 

siswa bimbingan selama praktik kerja industri. 
Valid  

 

 

Tabel 4. 10 Pengujian Fungsional Peserta Didik 

No Fitur Deskripsi 
Hasil 

Pengujian 
 

1 Login 
Siswa yang mengikuti praktik kerja industri 

dapat menginput username dan password. 
Valid  

2 Profile 

Siswa dapat melihat informasi profile 

pribadi, edit profile dan mengubah 

password akun. 

Valid  

3 Presensi 

Siswa dapat menginput data presensi dan 

kegiatan praktik kerjs industri dari android. 

Siswa dapat melihat dan mengedit data 

presensi. 

Valid  

4 Laporan 

Dapat menginput, mengirimkan dan 

mengunduh laporan akhir selama praktik 

kerja industri. 

Valid  

5 
Hasil 

Perhitungan 

Dapat melihat hasil dari perhitungan dan 

perangkingan dalam penilaian siswa 

terbaik praktik kerja industri. 

Valid  

 

4.5.2 Metode Pengujian User Acceptance Testing (UAT) 

Pengujian Pengguna User Acceptance Testing (UAT) dilakukan dengan cara 

meminta pengguna untuk menggunakan sistem monitoring praktik kerja industri 

dan mengisi kuesioner. Kuesioner tersebut disampaikan secara langsung kepada 

pengguna. Pengujian ini melibatkan partisipasi sebanyak 73 pengguna yang terdiri 

dari peserta didik dan diminta untuk menjawab 10 pertanyaan dalam proses 

pengisian kuesioner tersebut. 
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Tabel 4. 11 User Acceptance Testing 

No Pertanyaan 
Bobot Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Apakah sistem ini mudah digunakan?           

2 

Apakah dengan adanya sistem monitoring dan 

penilaian siswa terbaik Praktik Kerja Industri dapat 

mempermudah bimbingan dan memonitoring prakerin 

antara guru pembimbing dan siswa?           

3 
Apakah sistem monitoring praktik kerja industri 

mudah diakses?           

4 Apakah Sistem Informasi ini menarik?            

5 
Apakah Sistem informasi monitoring ini mempunyai 

fungsi yang sesuai dengan yang diharapkan?           

6 
Apakah Sistem Informasi monitoring ini sudah bisa 

dikatakan baik?           

7 
Apakah tampilan menu pada sistem informasi 

monitoring ini bermanfaat bagi pengguna?            

8 
Apakah tampilan menu pada sistem informasi 

monitoring ini mudah dipahami?            

9 
Apakah menu yang ada di sistem informasi monitoring 

praktik kerja industri mudah digunakan?            

10 
Secara keseluruhan apakah sistem informasi 

monitoring praktik kerja industri memuaskan?           

 

Keterangan Skala Penilaian: 

1 = Sangat Tidak Setuju  4 = Setuju 

2 = Sangat Setuju   5 = Sangat Setuju 

3 = Cukup Setuju 
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- Perhitungan User Acceptance Testing (UAT) 

Tabel 4. 12 Data Pengujian UAT Responden 

No Email Responden 
Penilaian 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 
sitihumairoh4568@gmail.

com 
4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 

2 ninaninaokey@gmail.com 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 

3 renitanita202@gmail.com 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 

4 
mutiarahmanurkhaira@g

mail.com 
4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 

5 
martawiranda74@gmail.c

om 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

6 
bulqisthasanah@gmail.co

m 
4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 

7 
deviapanisa856@gmail.co

m 
4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 

8 
mhmfachriezagustian@g

mail.com 
5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 

9 fahmiputrado@gmail.com 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 

10 
bayusafyndra176@gmail.

com 
4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

11 nnara2918@gmail.com 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 

12 doniurt@gmail.com 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

13 sariyanti1667 3 5 5 3 5 5 3 5 3 3 

14 
fazhapratama85@gmail.c

om 
5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 

15 
zebilakhoirunisa@gmail.c

om 
4 3 5 4 4 4 5 5 5 4 

16 
maya.agereli.21yani@gm

ail.com 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

17 relarela876@gmail.com 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

18 suman@gmail.com 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

19 habibalula@gmail.com 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 

20 
ecasintia12345@gmail.co

m 
4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 

21 nursholihatpp@gmail.com 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

22 alfatifachri@gmail.com 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 

23 adelpkp6@gmail.com 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

24 reditoat89091 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

25 dinaantakima@gmail.com 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

26 liaastina7@gmail.com 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 
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27 
anggunp412yn1@gmail.c

om 
5 4 4 3 5 4 5 3 3 5 

28 laza0799@gmail.com 4 5 4 5 3 4 5 4 4 5 

29 
hidayahagusrifai@gmail.c

om 
4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 

30 d03485224@gmail.com 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 

31 alexpkp234@gmail.com 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 

32 
muhamadsarbianbian@g

mail.com 
5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 

33 aamellia811@gmail.com 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 

34 
ramziramadani004@gmail

.com 
3 3 4 4 5 4 5 5 5 5 

35 juwitaerni259@gmail.com 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

36 
milliyamilliya047@gmail.

com 
3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 

37 alfandibukit@gmail.com 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

38 fiarafadila9@gmail.com 4 5 3 4 4 3 4 3 4 4 

39 
karenkarlina18ho@gmail.

com 
4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 

40 wikartini@gmail.com 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 

41 
ameliawati2120@gmail.c

om 
4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

42 ddewi7895@gmail.com 3 5 3 5 5 5 5 5 4 4 

43 inemaharani0@gmail.com 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

44 
anikasabila123@gmail.co

m 
5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 

45 egiagusti059@gmail.com 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

46 
nopiarianti755@gmail.co

m 
5 5 4 4 5 4 5 3 3 4 

47 wazizah841@gmail.com 5 3 5 4 5 4 5 5 3 4 

48 
fatimahnaillah@gmail.co

m 
4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

49 
nadirapulaumas23@gmail

.com 
5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

50 
bilianakneng12345@gmai

l.com 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

51 ifleurmell@gmail.com 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 

52 mesisasmita6@gmail.com 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

53 leslesty6@gmail.com  

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

54 ulqulbis@gmail.com 

4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 

55 
anesasinaweni@gmail.co

m 
5 5 4 4 4 4 3 3 3 4 

56 izanabila945@gmail.com 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

mailto:leslesty6@gmail.com
mailto:ulqulbis@gmail.com
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57 melindam794@gmail.com 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

58 karlitasyehrin@gmail.com 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

59 ffebrina08@gmail.com 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 

60 rikor3097@gmail.com 3 3 5 3 5 5 4 3 3 4 

61 
gizaasapitriyyy@gmail.co

m 
3 4 3 3 4 5 4 3 3 3 

62 putrinai16@gmail.com 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

63 
alfionitaramadhani20@g

mail.com 
5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 

64 
juliankurniawan43@gmail

.com 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

65 ilhampryg3@gmail.com 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

66 
rohmadchairudin4@gmail

.com 
5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 

67 bellakicyen@gmail.com 4 5 5 5 4 5 4 3 5 5 

68 
tuzahroh12345@gmail.co

m 
4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 

69 
hasmirandamiranda@gma

il.com 
3 4 4 3 4 3 4 4 4 5 

70 
aditya72219460@gmail.c

om 
4 3 3 3 3 3 4 5 5 4 

71 
mildasafitri15@gmail.co

m 
4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 

72 anisabakam@gmail.com 4 4 3 4 4 4 3 5 4 4 

73 
husinbawafi26@gmail.co

m 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 

 

Berikut merupakan hasil perhitungan responden pengujian user acceptance: 

Tabel 4. 13 Perhitungan Pengujian UAT 

Pertanyaan 
Jumlah Jawaban 

Bobot 
1 2 3 4 5 

1  -  - 12 45 16 302 

2  -  - 13 32 28 307 

3  -  - 9 46 18 301 

4  -  - 11 34 28 309 

5  -  - 7 44 22 307 

6  -  - 7 42 24 309 

7  -  - 9 32 32 315 

8  -  - 10 38 25 307 

9  -  - 12 43 18 298 

10  - -  7 38 28 313 

Jumlah Bobot 3062 

mailto:husinbawafi26@gmail.com
mailto:husinbawafi26@gmail.com
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Setelah melakukan penyebaran formulir kuesioner kepada peserta didik, hasil yang 

diperoleh akan dihitung dalam bentuk persentase menggunakan rumus berikut. 

Presentase keberhasilan =
Jumlah skenario berhasil

jumlah semua skenario
x100 

Di ketahui: 

Jumlah bobot (Jumlah skenario berhasil) = 3063 

Jumlah semua skenario = Skala penilaian tertinggi x Jumlah Responden x Total 

      Pertanyaan 

  = 5 x 73 x 10 

  = 3650 

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
3062

3650
𝑥100% = 83.9% 

Berdasarkan perhitungan hasil pengujian sampel dengan 73 peserta didik sebagai 

responden, dengan persentase nilai yang diperoleh sebesar 83,9%, maka sistem 

monitoring dan penilaian siswa terbaik praktik kerja industri pada SMK Negeri 1 

Bakam dapat dikategorikan sebagai sistem yang layak digunakan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil yang didapatkan setelah penelitian dilakukan, 

sebagai berikut: 

1. Sistem  monitoring kegiatan praktik kerja industri di smk negeri 1 bakam 

dibangun dengan cara admin, guru pembimbing dan peserta didik dapat 

mengakses sistem. sistem memmudahkan monitoring yang dilakukan guru 

pembimbing karena peserta didik diharuskan menginput presensi, jurnal 

kegiatan harian, dan upload laporan pada sistem. Berdasarkan Hasil User 

Acceptance Testing dari peserta didik menunjukkan persentase sebesar 83,9%. 

Hal ini mengungkapkan bahwa sistem monitoring di SMK Negeri 1 Bakam 

sukses meningkatkan efisiensi proses praktik kerja industri, memfasilitasi 

pertukaran informasi, dan optimal dalam manajemen kegiatan. 

2. Penggunaan teknologi GPS dalam presensi siswa memberikan dampak positif 

dan menghasilkan presensi yang tepat dengan memanfaatkan titik lokasi yang 

dituju. Presensi dilakukan jika jarak berada di 100 meter tempat industri, 

sehingga hal tersebut menjadi solusi yang tepat dalam manajemen presensi. 

3. Penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) pada sistem pendukung 

keputusan meningkatkan objektivitas penilaian siswa terbaik dalam praktik 

kerja. Metode ini menonjolkan satu kriteria utama, yaitu laporan akhir. Jika 

terdapat nilai akhir yang sama maka penilaian dilihat dari kriteria sikap. Jika 

masih sama maka penilaian dilihat dari kriteria kemajuan pembelajaran dan 

kehadiran. 

5.2 Saran 

Dalam perancangan sistem monitoring dan penilaian siswa terbaik praktik kerja 

industri ini, penulis menyadari adanya kekurangan dan batasan yang membuatnya 

jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis berharap agar sistem ini dapat 
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diperbaiki lebih lanjut. Aspek pengembangan sistem yang bisa dikembangkan 

adalah: 

1. Mengembangkan sistem monitoring dan penilaian siswa terbaik praktik kerja 

industri SMK Negeri 1 Bakam berbasis android mobile. Platform ini dapat 

memberikan akses yang lebih fleksibel kepada pengguna, terutama peserta 

didik dan guru pembimbing. Hal ini dikarenakan mereka dapat mengakses 

informasi praktik kerja industri dari perangkat seluler masing-masing. 

2. Memberikan tambahan user untuk pembimbing industri.  Fitur yang ada di user 

tersebut adalah memberikan masukan langsung, menilai kemajuan siswa, dan 

memberikan feedback. Harapannya ada keterlibatan industri dalam 

pengembangan keterampilan siswa selama praktik kerja industri. 
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BUKTI KUESIONER USER ACCEPTANCE TESTING (UAT) 

 

 

• Pertanyaan ke-1 

16,4% atau 12 peserta didik memberikan penilaian 3 (cukup setuju)  

61,6% atau 45 peserta didik memberikan penilaian 4 (setuju) 

21,9% atau 16 peserta didik memberikan penilaian 5 (sangat setuju) 

 

 

• Pertanyaan ke-2 

17,8% atau 13 peserta didik memberikan penilaian 3 (cukup setuju) 

43,8% atau 32 peserta didik memberikan penilaian 4 (setuju) 

38,4% atau 28 peserta didik memberikan penilaian 5 (sangat setuju) 

 



 

 

• Pertanyaan ke-3 

12,3% atau 9 peserta didik memberikan penilaian 3 (cukup setuju) 

63% atau 46 peserta didik memberikan penilaian 4 (setuju) 

24,7% atau 18 peserta didik memberikan penilaian 5 (sangat setuju) 

 

• Pertanyaan ke-4 

15,1% atau 11 peserta didik memberikan penilaian 3 (cukup setuju) 

46,6% atau 34 peserta didik memberikan penilaian 4 (setuju) 

38,4% atau 28 peserta didik memberikan penilaian 5 (sangat setuju) 

 

 

 

 



 

 

• Pertanyaan ke-5 

9,6% atau 7 peserta didik memberikan penilaian 3 (cukup setuju) 

60,3% atau 44 peserta didik memberikan penilaian 4 (setuju) 

30,1% atau 22 peserta didik memberikan penilaian 5 (sangat setuju) 

 

• Pertanyaan ke-6 

9,6% atau 7 peserta didik memberikan penilaian 3 (cukup setuju) 

57,5% atau 42 peserta didik memberikan penilaian 4 (setuju) 

32,9% atau 24 peserta didik memberikan penilaian 5 (sangat setuju) 

 

 

 

 

 



 

 

• Pertanyaan ke-7 

12,3% atau 9 peserta didik memberikan penilaian 3 (cukup setuju) 

43,8% atau 32 peserta didik memberikan penilaian 4 (setuju) 

43,8% atau 32 peserta didik memberikan penilaian 5 (sangat setuju) 

 

• Pertanyaan ke-8 

13,7% atau 10 peserta didik memberikan penilaian 3 (cukup setuju) 

52,1% atau 38 peserta didik memberikan penilaian 4 (setuju) 

34,2% atau 25 peserta didik memberikan penilaian 5 (sangat setuju) 

 

• Pertanyaan ke-9 

16,4% atau 12 peserta didik memberikan penilaian 3 (cukup setuju) 

58,9% atau 43 peserta didik memberikan penilaian 4 (setuju) 

24,7% atau 18 peserta didik memberikan penilaian 5 (sangat setuju) 



 

 

 

• Pertanyaan ke-10 

9,5% atau 7 peserta didik memberikan penilaian 3 (cukup setuju) 

52,1% atau 38 peserta didik memberikan penilaian 4 (setuju) 

38,4% atau 28 peserta didik memberikan penilaian 5 (sangat setuju) 
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